BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ruang norm diperkenalkan pertama kali oleh Banach, Hahn dan Wiener

pada tahun 1922. Ruang ngrs Tk nemaang dibangun dari ruang vektor
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dasar penting untul

Hilbert. Ruang B
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Pada tahun 4S2dkanAchleramumaNsdbtah teorema yang menya-

takan keberadaan dan keunggulan suatu titik tetap yang dinamakan teorema
Titik Tetap Banach (dikenal juga dengan teorema pemetaan kontraksi atau
prinsip pemetaan kontraksi ). Teorema Titik Tetap Banach dibuktikan Per-
tama kali oleh Caccroppoli pada tahun 1931. Teorema Titik Tetap Banach
menjamin keberadaan dan keunikan titik-titik tertentu yang memetakan su-
atu ruang norm lengkap ke dirinya sendiri. Teorema titik tetap menjamin
adanya suatu penyelesaian yang dinyatakan dalam prinsip titik tetap (fized

point principles). Teorema Titik Tetap Banach menyakan bahwa jika pemetaan



T : X — X dari ruang norm lengkap (X, ||.||) merupakan pemetaan kontraktif
yaitu ||T, — T,|| < ||z — y|| untuk 0 < k¥ < 1 maka T memiliki titik tetap yang
tunggal.

Pada tahun 1964, Géahler untuk pertama kalinya memperkenalkan ten-
tang konsep ruang norm-2/6/. Pada tahun 1970 dilanjutkan dengan diperke-
nalkannya konsep ruang hasil kali dalam-2 oleh Gahler ,Diminnie dan White
[5]. Pada tahun 1989, ruang hasil kali dalam diperumum lagi oleh Misiak men-

jadi ruang hasil kali dalam-n (untuk n > 2). Lalu penelitian tentang norm-2

ini dilanjutkan oleh faadGarry MEREADL DN D a2 1 /7], H. Gunawan pada
tahun 2002 /8/ dan

Pada Tah ikan suatu teorema titik
tetap pada ruang b yang digunakan yaitu
dikbng. Pada Tahun 2013,

norm-2 standar me

Idris, Ekariani dan titik tetap di ruang [?

] - SRR ‘ i i -
sebagai ruang norm-% SR AT IR akan diformulasikan su
atu teorema titik tetap di ruang R I, -||2) dengan norm standar yang
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didefinisikan sebagai hasil kali titik.

1.2 Perumusan Masalah

Adapun rumusan masalah pada tugas akhir ini adalah memformu-

lasikan teorema titik tetap pada ruang norm-2 berdimensi hingga.



1.3 Pembatasan Masalah

Masalah pada penelitian ini dibatasi pada ruang R" dengan norm

2
Tox Ty
|z, y||2 := det dengan z,y € R".
y-x y-y

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah memberikan formulasi teorema titik

tetap pada ruang norm-2(R" ||.,.||2).

1.5 Sistemat

Penulisan hb. Bab I memuat latar

belakang, perumusy tujuan penelitian, dan
sistematika penulis; dtaka yang berisi materi
dasar dan materi- Bab IIT memuat hasil

akhir.



